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ABSTRAK 

 

Dwi Tiara Safitri. 2017. Upaya Guru dalam Mengatasi Perilaku Bullying di 

Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. 

 

Kata kunci: Upaya Guru, Perilaku Bullying. 

 

Bullying merupakan perilaku negatif yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok secara terus menerus dan bersifat menyakiti. Bullying dapat terjadi 

dimana saja khususnya di lingkungan sekolah. Terbentuknya perilaku bullying 

karena adanya pelanggaran di sekolah yang disertai dengan penghukuman secara 

fisik, buruknya sistem pendidikan yang hanya mengandalkan kemampuan aspek 

kognitif saja. Maka lingkungan sekolah yang damai dapat menciptakan kegiatan 

belajar mengajar yang lebih efektif.  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 1) Bagaimana bentuk-bentuk perilaku bullying pada siswa di MSI 01 

Kauman? 2) Bagaimana faktor penyebab terbentuknya perilaku bullying di MSI 

01 Kauman? 3) Bagaimana upaya kepala sekolah dan guru dalam mengatasi 

perilaku bullying di MSI 01 Kauman?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi, mengetahui faktor 

penyebab terbentuknya perilaku bullying, dan mendeskripsikan upaya yang 

dilakukan kepala sekolah dan guru dalam mengatasi perilaku bullying di MSI 01 

Kauman. Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi para pendidik dan orang tua dalam mengatasi perilaku 

bullying sehingga lebih mengoptimalkan dalam proses perkembangan afektif 

siswa.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field reseach). 

Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Jenis analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif 

model Miles dan Huberman.    

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bentuk perilaku bullying yang 

terjadi di MSI 01 Kauman yaitu bentuk fisik seperti memukul, menjegal, 

menonjok dan menyenggol, bentuk verbal seperti mengejek, berkata kasar dan 

bentuk psikis seperti mengancam. 2) Terbentuknya perilaku bullying di MSI 01 

Kauman disebabkan karena sifat temperamental anak itu sendiri, latar belakang 

keluarga yang sibuk dan kurang perhatian, tayangan televisi, jam pembelajaran 

kosong dan senioritas. 3) Upaya kepala sekolah dan guru dalam mengatasi 

perilaku bullying di MSI 01 Kauman adalah memanggil siswa yang bersangkutan, 

memasukkan dalam catatan buku BK, siswa yang memiliki permasalahan 

dipanggil satu-satu, mencari tahu masalah yang terjadi, mengklarifikasi terlebih 

dahulu permasalahannya, kedua pihak didamaikan, dibuat kesepakatan dengan 

membuat surat pernyataan, apabila masih belum bisa terselesaikan maka 

panggilan orang tua atau dialih tangan ke kepala sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, 

diciptakan lebih sempurna dibandingkan dengan makhluk lainnya. Manusia 

dilengkapi dengan akal, pikiran, perasaan dan keyakinan untuk mematangkan 

kualitas hidupnya di dunia.
1
 Untuk mematangkan kualitas hidup manusia, 

maka manusia membutuhkan yang namanya pendidikan dimana didalamnya 

memiliki peranan dan objektif untuk memanusiakan manusia.
2
  

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat vital bagi pembentukan 

karakter sebuah peradaban dan kemajuan yang mengiringinya. Disamping itu, 

pendidikan adalah salah satu faktor utama untuk mencetak generasi muda yang 

sangat penting bagi kualitas dan masa depan sebuah bangsa dan negara.
3
 Untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan sebuah negara perlu 

dilakukan berbagai usaha. Dalam hal ini dapat terwujud di dalam sebuah 

sekolah. Sekolah merupakan tempat penyelenggaraan proses belajar mengajar 

untuk membimbing, melatih dan mengembangkan kemampuan siswa untuk 

mencapai tujuan pendidikan diantaranya menjadi manusia yang berakhlakul 

karimah dan berbudi pekerti yang luhur. 

                                                                                              
1
Roesleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Pustaka 

Setia, 2016), hlm. 15.  
2
Agustinus Hermino, Manajemen Kemarahan Siswa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), hlm. 1.  
3
Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 

hlm. 5.  
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Namun, sekolah yang seharusnya menjadi tempat bagi anak untuk 

menimba ilmu dan menjadi tempat pembentukan watak, perilaku dan 

kepribadian yang baik, justru menjadi lembaga yang menghasilkan generasi 

bermental preman.
4
 Lembaga pendidikan juga banyak dikritik sebagai 

penghasil manusia yang mudah tersinggung, toleransi yang tipis, kurang 

menghargai orang lain dan menjadi tempat tumbuhnya praktik-praktik 

kekerasan atau biasa disebut bullying. 

Bullying adalah perilaku negatif yang mengakibatkan seseorang dalam 

keadaan tidak nyaman atau terluka dan biasanya terjadi berulang-ulang.
5
 

Sedangkan pengertian lain menyatakan bullying sebagai sebuah situasi dimana 

terjadinya penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh 

seseorang atau kelompok.
6
 Sehingga, pada dasarnya bullying adalah perilaku 

negatif yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang dapat 

merugikan orang lain. 

Bullying muncul di sekolah akibat adanya pelanggaran yang disertai 

dengan penghukuman, terutama fisik. Selain itu, dipengaruhi oleh 

perkembangan kehidupan masyarakat yang mengalami moving faster sehingga 

menimbulkan sikap jalan pintas dan dipengaruhi pula oleh latar belakang 

sosial-ekonomi pelaku.
7
 Bullying di sekolah, sering dilegitimasi dengan alasan 

                                                                                              
4
Abd. Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus dan 

Konsep (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004), hlm. 1.  
5
Sejiwa dan Widayanti, “Fenomena Bullying di Sekolah Dasar Negeri di Semarang: 

Sebuah Studi Deskriptif” (Semarang: Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro, Vol. 5, No. 2, 

2009), hlm. 3. 
6
Sejiwa, Bullying: Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak 

(Jakarta: Grasindo Sehnert, 2008), hlm. 2. 
7
Novan Ardy Wiyani, Save Our Children From School Bullying (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hlm. 7. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



3 

 

“menegakkan kedisiplinan” di kalangan siswa, motif menunjukkan rasa 

solidaritas, proses pencarian identitas, serta kemungkinan adanya gangguan 

psikologi dalam diri siswa maupun guru.
8
 

Selain itu, biasanya pelaku bullying melakukan tindak kekerasan 

dengan alasan ingin mencari perhatian dari teman sebaya dan orang tua atau 

juga karena merasa penting dan merasa memegang kendali. Banyak juga 

praktik bullying yang terjadi karena meniru tindakan orang dewasa atau adegan 

yang ada dalam program televisi.  

Bullying dapat terjadi kapan dan dimana saja. Bullying dapat terjadi di 

dalam rumah tangga, di dalam dunia kerja bahkan didalam sekolah. Bullying 

yang terjadi di sekolah ini dalam praktiknya bisa dilakukan oleh siapa saja, 

baik antar teman, antar siswa, antar geng di sekolah, kakak kelas atau bahkan 

guru. Lokasi kejadiannya mulai dari ruang kelas, toilet, kantin, halaman 

sekolah, pintu gerbang, bahkan di luar pagar sekolah. 

Akhir-akhir ini sering muncul berita-berita mengenai bullying yang 

terjadi di semua jenis dan lokasi sekolah; negeri dan swasta, di kota dan di 

desa, di sekolah biasa atau di sekolah elite. Yang memprihatinkan, bullying 

saat ini sudah lazim terjadi pada dunia pendidikan jenjang sekolah dasar. Tidak 

sedikit kasus bullying yang terjadi di Tanah Air Indonesia yang menimbulkan 

trauma, luka, hingga merenggut nyawa.  

Berita yang masih hangat diperbincangkan masyarakat dan baru-baru 

ini terjadi adalah siswi SMA N 273 Jakarta pada Juli 2017. Kasus tersebut 

                                                                                              
8
Nanang Martono, Kekerasan Simbolik di Sekolah: Sebuah Ide Sosiologi Pendidikan 

Pierre Bourdieu (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 1-3. 
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dikutip dari situs Tribunstyle.com edisi 18 Juli 2017 pukul 14:08 terjadi di 

Thamrin City, Jakarta Pusat. Dalam video yang tengah viral di media sosial 

tersebut tampak sekelompok siswa dan siswi mengenakan seragam sekolah 

SMP yang sedang membully siswi. Siswi yang mengenakan seragam putih-

putih tampak terpojok dikelilingi siswa dan siswi lainnya. Seorang siswa tiba-

tiba menjambak rambut korban hingga terjatuh, selain itu juga pelaku memukul 

kepala si korban. Lebih parahnya siswi yang dibully tersebut disuruh untuk 

mencium kaki para pembully.
9
 

Kasus kekerasan lain yang dikutip dari Rimanews.com edisi 9 Oktober 

2016, terjadi tindak kekerasan dalam bentuk fisik yang dialami oleh siswi SD 

Trisula Perwari Bukit Tinggi yang dipukuli teman sekelasnya pada Oktober 

2014. Pelaku mengaku sakit hati setelah korban mengejek ibunya dan pelaku 

memukul, menendang, menampar dan mendorong korban dengan dibantu 

teman-temannya.
10

 

Selanjutnya kasus bullying yang dikutip dari situs Kompas.com edisi 

Sabtu, 19 November 2015, terjadi sebuah kasus di Kebayoran Lama Utara, 

Jakarta Selatan. Seorang siswa kelas 2 SD Kebayoran Lama Utara meninggal 

dunia akibat perkelahian. Menurut keterangan, peristiwa diawali ketika ada 

perlombaan menggambar yang diselenggarakan oleh perusahaan makanan 

ringan di sekolah kemudian terjadi perkelahian yang diawali saling mengejek. 

                                                                                              
9
Ika Putri Bramasti, “Tribunstyle.com: 5 Kasus Bullying di Indonesia Paling Bikin 

Gregetan Orangtua, Nomor 4 Paling Tragis!”, dalam  http://style.tribunnews.com/2017/07/18/5-

kasus-bullying-di-indonesia-paling-bikin-gregetan-orangtua-nomor-4-paling-tragis?page=2  

(diakses pada tanggal 10 Agustus 2017 pukul 20:49 WIB). 
10

Lastri Marselina, “Rimanews: Kasus Bullying Terheboh Tanah Air”, dalam 

http://rimanews.com/gayahidup/feminin/read/20161009/305504/Kasus-Bullying-Terheboh-Tanah-

Air (diakses pada tanggal 23 Maret 2017 pukul 20:49 WIB). 
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Pelaku diduga memukul di bagian dada dan menendang bagian kepala korban. 

Hingga korban terjatuh dan mengalami luka kepala bagian belakang dan dada.  

Bentuk bullying bermacam-macam, namun yang sering dijumpai 

berupa gangguan-gangguan ringan dan komentar-komentar yang tidak 

berbahaya tetapi memiliki dampak yang sangat berbahaya bagi korban. 

Terkadang bentuk bullying itu sangat halus sehingga kita tidak sadar telah 

menjadi korbannya. Bahkan, bisa jadi pelaku bullying sendiri tidak menyadari 

bahwa dia telah melakukan tindakan bullying. 

Pengalaman kekerasan yang dialami oleh pelaku ataupun korban 

bullying pada saat masih kecil akan berdampak pada perilaku anak tersebut 

saat dewasa nanti. Hal tersebut akan mendorong sifat premanisme yang 

terbawa hingga dewasa dan bahkan mereka kelak akan menindas anak-anak 

mereka sendiri.  

Beberapa kalangan masyarakat bahkan guru atau orang tua 

menganggap bullying adalah perbuatan atau tindakan yang wajar dilakukan 

oleh anak-anak sehingga menjadi bentuk kebiasaan turun temurun. Seperti 

kegiatan seorang anak yang merebut mainan dari tangan temannya atau 

sekelompok anak menertawakan temannya yang melakukan kesalahan. 

Peristiwa tersebut sering kita temui baik di dalam sekolah ataupun di luar pagar 

sekolah. 

Apabila ditinjau dari perannya, guru merupakan orang yang bertugas 

mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual, 

emosional, intelektual, fisikal, finansial maupun aspek lainnya. Guru hadir 
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sebagai abdi negara yang berperan membimbing generasi bangsa agar mampu 

hidup dimasa mendatang. Seorang guru dituntut secara personal berwawasan 

luas dan produktif serta mampu melaksanakan tugas dan peranannya sebagai 

guru dengan penuh tanggung jawab agar dapat meningkatkan kualitas siswa-

siswinya.  

Peristiwa bullying seperti yang dijelaskan di atas juga terjadi hampir di 

Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan. Peristiwa 

bullying terjadi ketika peneliti sedang melakukan observasi di MSI 01 Kauman 

dan ketika itu pula ada mahasiswa PGMI IAIN Pekalongan yang sedang 

melakukan praktik mengajar. Peneliti menjumpai siswa saling mengejek 

menggunakan nama orang tuanya dengan tujuan menghina. Ada pula siswa 

laki-laki yang dengan sengaja menyenggol temannya kemudian karena yang 

disenggol tidak terima akhirnya terjadi sebuah perkelahian. Disamping itu, 

ketika peneliti sedang melakukan observasi dengan keliling dari kelas ke kelas 

ada salah satu siswa laki-laki yang sukanya usil dan mengganggu teman-

temannya. Barang apa saja yang didekat dan dilihatnya ia ambil terus dirusak. 

Alhasil pensil milik temannya dipatahkan olehnya. Kemudian dari tindakan 

anak tersebut timbullah perkelahian.
11

 Dan ini adalah alasan utama peneliti 

memilih Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan sebagai 

tempat penelitian. 

Tindakan kekerasan yang terjadi diatas tentunya mempengaruhi kondisi 

atmosfer belajar di dalam kelas. Siswa yang mengalami kekerasan fisik 

                                                                                              
11

Hasil Pra Observasi di Ruang Kelas IIIA, pada tanggal 22 Agustus 2017 pukul 10.35 

WIB 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



7 

 

maupun kekerasan verbal tentunya akan merasa terganggu secara psikis. 

Kondisi psikis yang terganggu akan memicu terganggunya pula semangat dan 

minat siswa dalam belajar menurun. Peran guru sangat diperlukan untuk 

menurunkan bahkan kalau bisa menghilangkan kondisi tersebut. Guru harus 

berusaha agar siswa-siswinya berperan aktif dan berusaha mencari solusi dan 

jalan keluar jika siswanya melakukan sesuatu yang tidak benar dan melanggar 

aturan norma yang berlaku.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru dalam Mengatasi Perilaku 

Bullying di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan.”  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, peneliti membuat suatu rumusan masalah sebagai 

langkah dalam memecahkan masalah yang ada. Adapun rumusan masalah 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku bullying di Madrasah Salafiyah 

Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana faktor penyebab terbentuknya perilaku bullying di Madrasah 

Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan? 

3. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi perilaku bullying di Madrasah 

Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan? 
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Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul penelitian ini, 

maka penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah yang ada disekitar judul 

penelitian ini: 

1. Upaya Guru 

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai 

suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu 

maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
12

 Pendidik atau guru 

adalah orang yang mengajar dan memberi pengajaran yang karena hak dan 

kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan peserta didik.
13

 Maka 

upaya guru adalah usaha yang dilakukan oleh seorang guru atau pendidik 

dalam mencari jalan keluar dari suatu permasalahan siswa.  

2. Perilaku Bullying 

Perilaku merupakan suatu aktifitas yang timbul dari adanya stimulus 

dan respons dan dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung.
14

 

Bullying bullying adalah perilaku agresif serta negatif dari seseorang atau 

sekelompok orang yang menyalahgunakan ketidakseimbangan kekuatan 

fisik seseorang, dengan tujuan menyakiti baik secara mental maupun fisik 

serta dilakukan secara berulang kali.
15

 Maka perilaku bullying adalah 

aktivitas negatif yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang untuk 

                                                                                              
12

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 

1250. 
13

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 56. 
14

Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, (Jakarta: EGC, 2004), hlm. 3 
15

Tisna Rudi, Informasi Perihal Bullying, Dalam Indonesian Anti Bullying Edisi Maret, 

2010, hlm. 4  
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menyakiti orang lain yang dapat diamati secara langsung maupun tidak 

langsung.  

3. Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan 

Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman merupakan sebuah 

madrasah yang terletak di Jalan KH Wahid Hasyim Gg. X No. 29, di Desa 

Kauman Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang mengitari penelitian ini, maka 

penulis memfokuskan pada: 

1. Bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi di kelas IIIA Madrasah 

Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan. 

2. Faktor penyebab terbentuknya perilaku bullying yang terjadi di kelas IIIA 

Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan. 

3. Upaya guru dalam mengatasi perilaku bullying khususnya upaya yang 

dilakukan oleh wali kelas IIIA, guru Bimbingan Konseling dan juga Kepala 

Sekolah Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan.  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin 

dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi berbagai bentuk-bentuk perilaku bullying yang 

terjadi di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan. 
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2. Untuk mengetahui faktor penyebab terbentuknya perilaku bullying di 

Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan. 

3. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan kepala sekolah dan guru 

dalam mengatasi perilaku bullying di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 

Kauman Kota Pekalongan. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 

Kauman Kota Pekalongan ini memiliki kegunaan antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran dan pengetahuan serta pengembangan keilmuan dan wawasan 

dalam kegiatan ilmiah dengan meneliti bagaimana bentuk dan faktor 

peyebab terbentuknya perilaku bullying serta upaya yang dilakukan kepala 

sekolah dan guru untuk mengatasi perilaku bullying di Madrasah Salafiyah 

Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

mengatasi perilaku bullying pada siswa, sekaligus sebagai bahan 

masukan dan bahan pertimbangan untuk mengoptimalkan lembaga 

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah dan sekolah lainnya, khususnya upaya 

kepala sekolah dan guru untuk mengatasi perilaku bullying. 
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b. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

sekaligus sebagai bahan masukan kepala sekolah untuk melakukan 

pencegahan dan penanganan perilaku bullying pada siswa-siswi 

Madrasah Ibtidaiyah. Disamping itu, diharapkan dapat menciptakan 

suasana baru yang mendukung terjadinya proses belajar mengajar dengan 

lebih maksimal dan kondusif.  

c. Bagi Guru 

Dapat memberikan pengetahuan dan wawasan kepada guru 

tentang berbagai bentuk-bentuk perilaku bullying dan faktor penyebab 

terbentuknya bullying sehingga guru dapat berupaya mengatasi perilaku 

bullying pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah serta dapat menumbuhkan 

semangat guru dalam proses belajar mengajar. 

d. Bagi Orang Tua 

Dapat memberikan masukan sebagai bahan refleksi dalam upaya 

pemberian bimbingan dan pendidikan khususnya pendidikan karakter 

bagi putra-putrinya di lingkungan keluarga, sehingga dapat mencegah 

secara dini kemungkinan-kemungkinan perilaku negatif khususnya 

perilaku bullying yang tidak diharapkan. 

e. Bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan dan menambah wawasan peneliti 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan perilaku bullying 
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khususnya pada upaya kepala sekolah dan guru dalam mengatasi perilaku 

bullying di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini yang membahas dan menganalisa tentang 

upaya yang dilakukan kepala sekolah dan guru dalam mengatasi perilaku 

bullying di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan, maka 

penulisan skripsi ini harus tersusun dengan baik, sistematis dan mudah 

dipahami sehingga, peneliti menggunakan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab I yaitu Pendahuluan, dalam bab pendahuluan ini berisikan tentang 

konteks penelitian agar masalah yang diteliti dapat diketahui arah masalah dan 

konteksnya yang membahas tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian dan 

Sistematika Penulisan Skripsi. 

Bab II yaitu Kerangka Teori, bab kerangka teori ini memaparkan 

tentang Landasan Teori, Tinjauan Pustaka, dan Kerangka Berfikir. Dalam sub 

bab landasan teori membahas tentang Pengertian Bullying, Karakteristik 

Bullying, Bentuk-bentuk Bullying, Faktor Penyebab Bullying, Dampak Bullying 

dan Upaya Mengatasi Bullying. 

Bab III yaitu Metode Penelitian, bab metode penelitian ini membahas 

tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, Setting Penelitian, Subjek Penelitian, 
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Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian serta Teknik 

Pengolahan dan Analisis Data.  

Bab IV yaitu Analisis Data dan Pembahasan, bab ini terdiri dari tiga 

sub bab yaitu Gambaran Umum, Hasil Penelitian serta Analisis Data dan 

Pembahasan. Sub bab pertama membahas tentang tinjauan historis, letak 

geografis, profil sekolah, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa-siswi, 

keadaan sarana dan prasarana serta struktur organisasi. Sub bab kedua 

membahas mengenai hasil penelitian baik dari observasi, wawancara maupun 

dokumentasi mengenai Bentuk-bentuk Bullying, Faktor Terbentuknya Bullying 

dan Upaya Guru dalam Mengatasi Bullying. Sub bab ketiga membahas analisis 

dari masing-masing hasil penelitian tersebut.  

Bab V yaitu Penutup yang menguraikan tentang hasil dari materi yang 

telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang berupa Kesimpulan dan 

Saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bullying adalah segala bentuk perilaku atau kekuatan baik yang bersifat 

lisan, fisik maupun sosial yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok 

kepada orang lain yang dianggap lebih lemah dan menimbulkan kepuasan 

bagi pelakunya serta bertujuan ingin menyakiti atau menimbulkan 

penderitaan dan dilakukan secara berulang-ulang.  

2. Bentuk perilaku bullying yang telah terjadi di kelas IIIA Madrasah Salafiyah 

Ibtidaiyah 01 Kauman diantaranya bullying fisik berupa menjagal kaki 

temannya, memukul, menonjok pipi dan mendorong teman dari tempat 

duduknya; bullying verbal berupa mengejek dengan berkata kasar dan 

kurang sopan, mengejek dengan nama orang tua dan kekurangan fisik 

dengan maksud menyakiti dan bullying mental/psikis berupa usil dengan 

maksud memberikan rasa tidak nyaman dan mengancam teman dengan 

kata-kata dan juga dengan tindakan seperti menarik kerah baju temannya. 

3. Terbentuknya perilaku bullying pada siswa kelas IIIA di Madrasah 

Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman disebabkan atau ditimbulkan oleh dua 

faktor utama yaitu faktor internal pada diri siswa itu sendiri dan faktor 

eksternal dalam hal ini lingkungan. Faktor internal pada diri siswa antara 
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lain berjenis kelamin laki-laki, memiliki sifat temperamental yang tinggi, 

memiliki tubuh yang tidak terlalu tinggi dan kecil serta merupakan anak 

pertama yang memiliki sifat manja, tidak mau mengalah dan ingin menang 

sendiri. Sedangkan faktor eksternal adalah orang tua yang terlalu sibuk 

bekerja dan kurang memperhatikan anak, orang tua yang tidak memahami 

karakter anaknya sendiri, lingkungan sekitar rumah yang tidak mendukung, 

tayangan televisi, guru yang jarang masuk ke kelas atau jam pembelajaran 

kosong dan merasa paling senior sehingga berkuasa (senioritas). 

4. Upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, guru Bimbingan Konseling dan 

wali kelas IIIA di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman diantaranya 

meliputi (1) melakukan pendataan atau pencarian data siswa-siswa yang 

bermasalah atau memiliki kasus kenakalan di sekolah, (2) memanggil siswa 

yang bermasalah untuk mengklarifikasi permasalahannya atau menanyakan 

kronologis kejadiannya, (3) tidak langsung memberikan asumsi bahwa 

siswa tersebut adalah siswa yang salah, namun dilihat terlebih dahulu kadar 

permasalahannya, (4) memberikan peringatan, pengarahan dan kesepakatan 

kepada siswa yang bermasalah agar tidak mengulangi perbuatan yang tidak 

baik tersebut. (5) mencatat permasalahan yang terjadi ke dalam buku catatan 

kasus Bimbingan Konseling, (6) kedua pihak didamaikan dengan cara saling 

berjabat tangan., (7) apabila masih belum bisa terselesaikan maka siswa 

tersebut disuruh membuat surat pernyataan yang ditanda-tangani oleh 

dirinya dan orang tua, (8) kemudian masih belum terselesaikan lagi, maka 

surat peringatan yang diberikan kepada orang tua dan adanya panggilan 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



112 
 

 

orang tua ke sekolah untuk bermusyawarah bersama mencari jalan keluar 

yang baik, dan (9) langkah terakhir yang diambil apabila masih belum 

terselesaikan adalah dengan dialih tangan ke kepala sekolah.  

 

B. Saran-saran 

Dari kesimpulan diatas mengenai Upaya Guru dalam Mengatasi 

Perilaku Bullying di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman, adapun saran 

diantaranya: 

1. Hendaknya lembaga sekolah Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman 

dalam menerima peserta didik baru menggunakan sistem pendaftaran yang 

lebih terstruktur dan terarah sehingga bisa meminimalisir siswa dengan latar 

belakang keluarga yang kurang baik.  

2. Hendaknya lembaga sekolah membatasi penerimaan peserta didik baru 

dengan mempertimbangkan ruang kelas yang tersedia sehingga kegiatan 

belajar mengajar akan menjadi kondusif dan efektif.  

3. Hendaknya lembaga sekolah mengadakan program pengarahan orang tua 

siswa dalam bentuk sosialisasi dengan tujuan untuk memperkenalkan 

bagaimana mencegah dan mengatasi perilaku bermasalah pada anak 

khususnya bullying. 

4. Hendaknya lembaga sekolah membuat peraturan terhadap guru-guru ketika 

dalam mengajar hendaknya untuk bisa masuk sesuai dengan waktu dan 

tidak menunda-nunda untuk masuk ketika pergantian jam pembelajaran.  
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5. Bagi Bimbingan Konseling, sebaiknya mengadakan pengecekan atau 

pengawasan pada tiap-tiap kelas yang sudah terjadwal secara rutin untuk 

bisa mendeteksi masalah-masalah pada siswa lebih cepat sehingga masalah-

masalah tersebut lebih cepat pula untuk segera diatasi.  

6. Bagi guru, hendaknya perlu memahami aspek-aspek psikis dan kepribadian 

siswa secara teliti dan objektif, sehingga dengan demikian dapat dicegah 

kemungkinan kecenderungan munculnya perilaku bullying di kalangan 

siswa dan memudahkan guru dalam memberikan pendidikan dan 

pembelajaran karakter kepada siswa sesuai dengan perkembangan usianya.  
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Wawancara dengan Kepala Sekolah Wawancara dengan Guru BK 

Wawancara dengan Wali Kelas IIIA  Wawancara dengan Guru BK 
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Guru BK memanggil siswa yang bersangkutan 

ke kantor dan memberikan pengarahan 

Guru BK menyuruh siswa untuk saling 

meminta maaf dan berjabat tangan 

Suasana kegiatan pembelajaran di kelas IIIA  Suasana ketika jam pembelajaran kosong di 

kelas IIIA 
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Wali kelas IIIA sedang memberikan arahan dan 

motivasi kepada siswa yang bersangkutan 

ketika jam istirahat 

Guru kelas sedang memisah atau merelai siswa 

yang sedang berkelahi  

Jendela kelas IIIA yang pecah 

(samping kanan) 

Orang tua siswa yang bersangkutan dipanggil 

ke sekolahan oleh wali kelas  
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PEDOMAN WAWANCARA 

UPAYA GURU DALAM MENGATASI PERILAKU BULLYING DI 

MADRASAH SALAFIYAH IBTIDAIYAH 01 KAUMAN  

 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku bullying pada siswa di Madrasah 

Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana faktor penyebab terbentuknya perilaku bullying di Madrasah 

Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan? 

3. Bagaimana upaya kepala sekolah dan guru dalam mengatasi perilaku 

bullying di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 01 Kauman Kota Pekalongan? 

 

Pedoman Wawancara: 

A. Gambaran Umum MSI 01 Kauman  

1. Bagaimana sejarah berdirinya MSI 01 Kauman? 

2. Bagaimana Visi dan Misi MSI 01 Kauman? 

3. Bagaimana keadaan pendidik di MSI 01 Kauman? 

4. Bagaimana keadaan tenaga kependidikan di MSI 01 Kauman? 

5. Bagaimana keadaan peserta didik di MSI 01 Kauman? 

6. Bagaimana struktur organisasi di MSI 01 Kauman? 

7. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di MSI 01 Kauman? 

 

B. Bentuk-bentuk Perilaku Bullying 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu guru mengenai perilaku bullying? 

2. Menurut Bapak/Ibu, bentuk-bentuk bullying seperti apa yang sering kali 

dilakukan siswa? 

3. Bagaimana respon siswa yang sering mendapat perilaku bullying? 

4. Bagaimana sikap siswa pelaku bullying tersebut di dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas? 

5. Bagaimana sikap siswa pelaku bullying tersebut terhadap teman-

temannya? 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



6. Bagaimana sikap siswa pelaku bullying tersebut terhadap guru? 

 

C. Faktor Terbentuknya Perilaku Bullying 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya 

perilaku bullying? 

2. Bagaimana karakteristik siswa yang melakukan bullying? 

3. Bagaimana latar belakang keluarga siswa pelaku bullying? 

4. Apakah di kelas, siswa pelaku bullying bermain dengan teman yang 

berperilaku bullying? 

5. Apa yang anda lakukan jika siswa melanggar peraturan sekolah? 

6. Apakah anda memberi teguran pada setiap siswa yang berperilaku tidak 

menyenangkan? 

7. Hukuman seperti apa yang anda berikan kepada siswa yang berperilaku 

bullying? 

8. Bagaimana anda menumbuhkan empati pada masing-masing siswa? 

9. Apakah kebanyakan siswa telah membawa handphone ke sekolah?  

10. Bagaimana anda menciptakan suasana yang nyaman bagi siswa? 

 

D. Upaya Guru dalam Mengatasi Perilaku Bullying  

1. Bagaimana tindakan Bapak/Ibu guru yang dilakukan untuk mengatasi 

bullying? 

2. Apa saja strategi yang digunakan Bapak/Ibu guru untuk mengatasi 

bullying? 

3. Apakah Bapak/Ibu guru bekerjasama dengan pihak lain untuk 

mengatasi masalah bullying tersebut? 

4. Bagaimana bentuk kerjasama Bapak/Ibu guru dengan pihak lain 

tersebut? 

5. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu guru rasakan dalam mengatasi 

masalah perilaku bullying tersebut? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

UPAYA GURU DALAM MENGATASI PERILAKU BULLYING DI 

MADRASAH SALAFIYAH IBTIDAIYAH 01 KAUMAN KOTA 

PEKALONGAN 

 

 

No. Aspek Indikator Hasil Pengamatan 

1. 
Bentuk-bentuk 

bullying 

a. Mengetahui perilaku 

bullying 

b. Mengetahui bentuk 

perilaku bullying 

 

2. 

Terbentuknya 

perilaku 

bullying 

a. Mengetahui faktor 

terjadinya bullying 

b. Mengidentifikasi 

terbentuknya perilaku 

bullying 

 

3. 

Upaya guru 

dalam 

mengatasi 

perilaku 

bullying 

a. Mengidentifikasi tindakan 

guru dalam mengatasi 

perilaku bullying. 

b. Mengetahui strategi guru 

dalam mengatasi perilaku 

bullying. 

c. Mengetahui bentuk 

kerjasama guru dengan 

pihak lain. 
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HASIL OBSERVASI 

UPAYA GURU DALAM MENGATASI PERILAKU BULLYING DI 

MADRASAH SALAFIYAH IBTIDAIYAH 01 KAUMAN 

 

HASIL OBSERVASI 1 

Informan  : Peneliti 

Hari/Tanggal  : Selasa, 05 September 2017 

Waktu   : 09.50 WIB - selesei 

Tempat  : Kelas IIIA MSI 01 Kauman 

No. Aspek Indikator Hasil Pengamatan 

1. 
Bentuk-bentuk 

bullying 

a. Mengetahui perilaku 

bullying 

b. Mengetahui bentuk 

perilaku bullying 

1. Ketika bel masuk berbunyi, siswa 

menunggu kedatangan guru untuk 

melanjutkan pembelajaran. Terlihat 

di dalam kelas, ada yang duduk, ada 

yang mengobrol dan ada pula yang 

berlarian kesana kemari. Fairus dan 

Hanif saling kejar-kejaran dan 

mereka berdua keluar kelas dengan 

melewati jendela sampai akhirnya 

jendela kelas retak.  

2. Bentuk perilaku bullying yaitu 

Fairus dan Hanif keluar kelas lewat 

jendela kelas sampai kecanya retak.  

2. 
Terbentuknya 

perilaku 

bullying 

a. Mengetahui faktor 

terjadinya bullying 

b. Mengidentifikasi 

terbentuknya 

perilaku bullying 

1. Faktor terbentuknya perilaku 

bullying yaitu karena siswa tidak 

memperhatikan aturan yang berlaku 

di sekolahan dan masih belum bisa 

menempatkan posisi yang tepat 
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ketika bermain, laku-laki dan 

bertubuh kecil juga memiliki sifat 

pemberani. 

3. 
Upaya guru 

dalam 

mengatasi 

perilaku 

bullying 

a. Mengidentifikasi 

tindakan guru dalam 

mengatasi perilaku 

bullying. 

b. Mengetahui strategi 

guru dalam 

mengatasi perilaku 

bullying. 

c. Mengetahui bentuk 

kerjasama guru 

dengan pihak lain. 

1. Guru BK memanggil siswa yang 

bernama Fairus dan Hanif ke ruang 

BK karena keluar kelas lewat 

jendela sampai kacanya retak. 

2. Kemudian guru BK mencatat 

permasalahan tersebut ke dalam 

buku catatan kasus. Setelah itu guru 

BK menanyakan kronologis 

kejadiannya sehingga guru BK 

mengetahui permasalahan yang 

terjadi.  

3. Guru BK memanggil wali murid dari 

siswa yang bernama Fairus dan 

Hanif ke sekolahan untuk melakukan 

musyawarah secara kekeluargaan. 

4. Karena permasalahan sudah dapat 

diatasi sehingga tidak dialihkan 

tangan kepada kepala sekolah. 
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HASIL OBSERVASI 2 

Informan  : Peneliti 

Hari/Tanggal  : Senin, 18 September 2017 

Waktu   : 11.00 WIB - selesei 

Tempat  : Kelas IIIA MSI 01 Kauman 

No. Aspek Indikator Hasil Pengamatan 

1. 
Bentuk-bentuk 

bullying 

c. Mengetahui perilaku 

bullying 

d. Mengetahui bentuk 

perilaku bullying 

1. Pada saat jam pembelajaran kosong 

terlihat Firman sedang dimarahi oleh 

Izi teman sebangkunya karena Firman 

tidak mau menulis tugas yang 

diberikan oleh guru. Karena Izi 

merasa geram kemudian Izi memukul 

kepala Firman dengan bolpoin. 

Firman merasakan kesakitan namun 

tidak ada balasan apapun dari Firman. 

Izi pun mengolok-olok Firman dengan 

mengatakan “bocah kok malesan, 

haa.. haa.. malesan.” 

2. Bentuk perilaku bullying yaitu Izi 

memukul kepala Firman dengan 

bolpoin ketika Firman tidak mau 

menulis tugas dan mengolok-olok 

dengan mengatakan “bocah kok 

malesan, haa.. haa.. malesan.” 

2. 
Terbentuknya 

perilaku 

bullying 

a. Mengetahui faktor 

terjadinya bullying 

b. Mengidentifikasi 

terbentuknya 

perilaku bullying 

1. Faktor terbentuknya perilaku bullying 

yaitu karena korban merupakan anak 

yang memiliki sifat malas dalam 

menulis sehingga temannya merasa 

peduli namun cara yang digunakan itu 
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salah, laki-laki, memiliki sifat 

pemarah dan bertubuh kecil 

dibandingkan dengan korban. 

3. 
Upaya guru 

dalam 

mengatasi 

perilaku 

bullying 

a. Mengidentifikasi 

tindakan guru dalam 

mengatasi perilaku 

bullying. 

b. Mengetahui strategi 

guru dalam 

mengatasi perilaku 

bullying. 

c. Mengetahui bentuk 

kerjasama guru 

dengan pihak lain. 

1. Wali kelas memanggil Izi ketika jam 

istirahat, Izi didudukkan di depan 

meja guru.  

2. Wali kelas dengan sabar dan tidak 

menyudutkan siswa tersebut bertanya 

bagaimana kronologis kejadiannya 

sehingga wali kelas dapat mengetahui 

permasalahan yang sebenarnya.  

3. Kemudian wali kelas juga memanggil 

Firman untuk mengkonfirmasi dari 

permasalahan tersebut. Setelah wali 

kelas mengetahui bagaimana yang 

sebenarnya kemudian wali kelas 

mendamaikan dengan cara bersalaman 

saling meminta maaf.  

4. Karena masih dapat diselesaikan 

dengan cara berdamai, tidak perlu 

dialihkan tangan ke guru BK., wali 

murid ataupun kepala sekolah. 
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HASIL OBSERVASI 3 

  

Informan  : Peneliti 

Hari/Tanggal  : Selasa, 19 September 2017 

Waktu   : 12.00 WIB - selesei 

Tempat  : Kelas III MSI 01 Kauman 

No. Aspek Indikator Hasil Pengamatan 

1. 
Bentuk-bentuk 

bullying 

a. Mengetahui perilaku 

bullying 

b. Mengetahui bentuk 

perilaku bullying 

1. Peneliti mengamati ketika jam 

pembelajaran berlangsung setelah 

jam istirahat kedua, terlihat Roby 

sedang duduk di tempat duduk 

milik Hasbi. Kemudian Hasbi 

menyuruh Roby untuk pindah dari 

tempat duduk tersebut, namun 

Roby tidak mau. Kemudian Hasby 

mendorong Roby dari tempat 

duduknya hingga jatuh dan 

menangis.  

2. Bentuk perilaku bullying yaitu 

Hasbi mendorong Roby dari 

tempat duduk hingga terjatuh dan 

Roby menangis. 

2. 
Terbentuknya 

perilaku 

bullying 

a. Mengetahui faktor 

terjadinya bullying 

b. Mengidentifikasi 

terbentuknya 

perilaku bullying 

1. Faktor terbentuknya perilaku 

bullying yaitu sifat pelaku yang 

temperamental dan karena tidak 

mau mengalah dengan temannya, 

berjenis kelamin laki-laki, bertubuh 

kecil dibandingkan dengan korban. 

3. 
Upaya guru a. Mengidentifikasi 

1. Wali kelas memanggil kedua siswa 
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dalam 

mengatasi 

perilaku 

bullying 

tindakan guru dalam 

mengatasi perilaku 

bullying. 

b. Mengetahui strategi 

guru dalam 

mengatasi perilaku 

bullying. 

c. Mengetahui bentuk 

kerjasama guru 

dengan pihak lain. 

tersebut yaitu Hasbi dan Roby 

ketika pulang sekolah. Kemudian 

wali kelas memberikan pengarahan 

kepada kedua siswa tersebut. 

2. Keesokan harinya guru BK 

memanggil kedua siswa tersebut ke 

kantor untuk menanyakan 

kejelasan dari permasalahan yang 

terjadi.  

3. Guru BK mencatat permasalahan 

ke dalam buku catatan kasus dan 

guru BK juga memberikan 

pengarahan untuk tidak 

mengulangi perbuatan tersebut 

karena perbuatan tersebut tidak 

baik.  

4. Permasalahan diselesaikan dengan 

cara musyawarah dan kedua siswa 

tersebut saling memaafkan dengan 

cara berjabat tangan.  
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HASIL OBSERVASI 4 

  

Informan  : Peneliti 

Hari/Tanggal  : Senin, 25 September 2017 

Waktu   : 08.00 WIB - selesei 

Tempat  : Kelas III MSI 01 Kauman 

No. Aspek Indikator Hasil Pengamatan 

1. 
Bentuk-bentuk 

bullying 

a. Mengetahui perilaku 

bullying 

b. Mengetahui bentuk 

perilaku bullying 

1. Di lain hari pada saat jam 

pembelajaran kosong peneliti 

mengamati Firman sedang bermain 

mainan burung-burungan dari 

kertas, kemudian Izi hendak 

meminjam mainan tersebut kepada 

Firman tetapi Firman tidak 

memperbolehkannya. Karena Izi 

merupakan anak yang memiliki 

sifat temperamental tinggi, maka Izi 

dengan cara paksa mengambil 

mainan burung-burungan dari kertas 

milik Firman. Firman tidak terima 

kemudian firman mengambil 

kembali mainan tersebut tapi Izi 

malah menonjok pipi Firman dan 

sambil menarik kera baju Firman 

dengan mengatakan “Awas kowe 

mulehe.” 

2. Bentuk perilaku bullying yaitu 

menonjok pipi dan mengancam 

Firman dengan mengatakan “Awas 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



kowe mulehe.” 

2. 
Terbentuknya 

perilaku 

bullying 

a. Mengetahui faktor 

terjadinya bullying 

b. Mengidentifikasi 

terbentuknya 

perilaku bullying 

1. Faktor terbentuknya perilaku 

bullying yaitu sifat temperamental 

pelaku yang masih tinggi, tidak mau 

mengalah, laki-laki, memiliki tubuh 

yang kecil dan memiliki sifat 

pemberani. 

3. 
Upaya guru 

dalam 

mengatasi 

perilaku 

bullying 

a. Mengidentifikasi 

tindakan guru dalam 

mengatasi perilaku 

bullying. 

d. Mengetahui strategi 

guru dalam 

mengatasi perilaku 

bullying. 

e. Mengetahui bentuk 

kerjasama guru 

dengan pihak lain. 

1. Guru kelas segera memisahkan 

kedua siswa tersebut yaitu Izi dan 

Firman yang sedang adu tonjok 

karena memperebutkan mainan 

burung-burungan dari kertas. 

2. Setelah siswa didudukkan dengan 

jarak yang tidak berdekatan dan 

kemudian guru kelas menanyakan 

siapa yang memulai permasalahan 

tersebut satu per satu. 

3. Karena Izi terus ingin menonjok 

Firman ketika ditanya, kemudian 

guru kelas memberikan pengarahan 

kepada Izi agar tidak mengulangi 

perbuatan tersebut dan menyuruh Izi 

untuk meminta maaf  kepada 

Firman. 

4. Izi pun mau meminta maaf kepada 

Firman dan permasalahan dapat 

terselesaikan dengan cara berdamai.  
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1. Nama   : Dwi Tiara Safitri 

2. Jenis Kelamin  : Perempuan 

3. Tempat/ Tanggal Lahir : Pekalongan, 24 Agustus 1995 

4. Agama    : Islam 

5. Alamat   : Ds. Sijambe Rt.03/Rw.01 No.52 Wonokerto  
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